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ABSTRAK
Penelitian ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana sengketa
hak atas kekayaan intelektual ditangani di tingkat PN. Metode yang digunakan adalah deskriptif.
Hasil penelitian ditemukan bahwa PN Jakarta Pusat memiliki jumlah sengketa terbanyak terdapat
92 perkara yang berkaitan dengan hak cipta, 847 perkara yang berkaitan dengan hak merek, dan
52 perkara.
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PENDAHULUAN
Hak atas kekayaan intelektual merupakan aspek penting dalam dunia hukum yang melindungi
karya-karya kreatif dan inovasi dari pelanggaran atau penggunaan tanpa izin. Pengadilan Negeri
(PN) merupakan lembaga hukum yang berperan dalam menyelesaikan sengketa terkait
perlindungan hak kekayaan intelektual di Indonesia.[1]
Judul ini mengusulkan sebuah eksplorasi yang bertujuan untuk mengungkap sengketa yang terjadi
di tingkat PN dalam konteks hak atas kekayaan intelektual. Penelitian ini akan memberikan
gambaran tentang jenis sengketa yang paling umum terjadi di PN, jumlah perkara yang diajukan,
serta lokasi-lokasi PN yang menjadi pusat penyelesaian sengketa tersebut.[2]
Melalui pengumpulan data dari beberapa PN yang dipilih, penelitian ini akan menganalisis
putusan-putusan yang dihasilkan dalam sengketa hak cipta, hak merek, dan hak paten. Analisis
tersebut akan memberikan wawasan tentang tren, perbedaan, dan kesamaan dalam penyelesaian
sengketa hak kekayaan intelektual di berbagai lokasi pengadilan.[3]
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana sengketa hak atas kekayaan intelektual ditangani di tingkat PN. Hasil penelitian ini
dapat memberikan panduan dan informasi yang berguna bagi para praktisi hukum, pihak terkait,
dan para pemangku kepentingan dalam melindungi hak kekayaan intelektual serta meningkatkan
efektivitas penyelesaian sengketa di tingkat PN.

METODE
Tahap pertama, mencari Klasifikasi putusan hak merek, hak paten, hak cipta, pada database putusan
Mahkamah Agung, data tersebut dilakukan persentase untuk mencari PN dengan jumlah sengketa
terbanyak. Dan di analisis deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada tahun ini, terdapat beberapa perkara yang berkaitan dengan perlindungan hak kekayaan
intelektual yang diajukan di Pengadilan Negeri (PN) di tiga lokasi yang berbeda, yaitu Surabaya,
Jakarta Pusat, dan Makassar.
Di PN Surabaya, terdapat perkara sebanyak 52 yang berkaitan dengan hak cipta, 67 perkara yang
berkaitan dengan hak merek, dan 8 perkara yang berkaitan dengan hak paten. Ini menunjukkan
adanya perselisihan atau pelanggaran terhadap hak cipta, hak merek, dan hak paten di Surabaya.[4]
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Di PN Jakarta Pusat, jumlah perkara yang diajukan lebih tinggi dibandingkan dengan Surabaya.
Terdapat 92 perkara yang berkaitan dengan hak cipta, 847 perkara yang berkaitan dengan hak
merek, dan 52 perkara yang berkaitan dengan hak paten. Hal ini mengindikasikan adanya
permasalahan yang lebih kompleks dan perselisihan yang lebih intens dalam hal perlindungan hak
kekayaan intelektual di Jakarta Pusat.

Sementara itu, di PN Makassar, jumlah perkara yang diajukan jauh lebih sedikit. Hanya terdapat
7 perkara yang berkaitan dengan hak cipta, 4 perkara yang berkaitan dengan hak merek, dan tidak
ada perkara yang berkaitan dengan hak paten. Hal ini mungkin menunjukkan tingkat kesadaran
yang lebih rendah terkait dengan perlindungan hak kekayaan intelektual di daerah Makassar.[5]
Selanjutnya, di PN Semarang, terdapat 24 perkara yang berkaitan dengan hak cipta, 27 perkara
yang berkaitan dengan hak merek, dan 1 perkara yang berkaitan dengan hak paten. Meskipun
jumlahnya tidak sebanyak di Jakarta Pusat, namun masih terdapat permasalahan yang perlu
diselesaikan terkait dengan perlindungan hak kekayaan intelektual di Semarang.

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa perselisihan dan pelanggaran terhadap hak
kekayaan intelektual masih menjadi isu yang relevan di Indonesia, dengan jumlah perkara yang
diajukan bervariasi di berbagai lokasi. Penting untuk mengambil langkah-langkah yang lebih
efektif dalam melindungi hak kekayaan intelektual agar inovasi dan kreativitas dapat dihargai dan
dijaga dengan baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan informasi yang diberikan, terdapat data sengketa terbanyak pada pengadilan di PN

Jakarta Pusat. Di sana, terdapat 92 perkara yang berkaitan dengan hak cipta, 847 perkara yang

berkaitan dengan hak merek, dan 52 perkara yang berkaitan dengan hak paten. Jumlah perkara

yang signifikan ini menunjukkan bahwa PN Jakarta Pusat menghadapi tantangan yang lebih besar
terkait dengan perlindungan hak kekayaan intelektual dibandingkan dengan PN Surabaya, PN

Makassar, dan PN Semarang.
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